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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Televisi cenderung berkiblat pada rating dan share yang menentukan 

layak atau tidaknya suatu program acara. Akibatnya, masing-masing stasiun 

televisi tersebut berupaya untuk bersaing mendapatkan rating yang lebih tinggi 

dengan mengemas program dengan  unik. Ukuran rating ini adalah mayoritas 

pemirsa, maka pemirsa mayoritas ini pula yang menjadi fokus utama yang 

kemudian mampu bertindak sebagai penyetir segenap perencanaan program. 

(Wardhana, 1997, h. 132). 

Tuntutan rating dan iklan inilah yang membuat banyak stasiun televisi 

melakukan “manuver-manuver” untuk mendapatkan perhatian pemirsa melalui 

acara-acara yang ditayangkan. Persepsi yang berkembang di kalangan 

manajemen stasiun televisi adalah bahwa tidak ada pemirsa yang setia pada 

stasiun televisi, tetapi kesetiaan pemirsa adalah pada acara yang ditayangkan 

(Jahja dan Irvan, 2006, h. 50). 

Rupanya, fakta bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah warga 

muslim tidak luput dari pengamatan jeli produser stasiun televisi. Penyampaian 

dakwah yang tadinya mungkin hanya dapat ditemui di masjid atau pesantren, 

sekarang dapat dilihat melalui televisi (Putrianti, 2014, h. 2). 
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Dalam upaya meningkatkan rating, televisi berlomba-lomba 

menayangkan program-program yang berbeda. Ceramah keagamaan umumnya 

ditempatkan di pagi hari ketika stasiun televisi memulai siaran dan atau pada 

tengah malam, ketika stasiun televisi akan mengakhiri siaran mereka. Tayangan-

tayangan yang berisi keagamaan pada jam-jam strategis biasanya ditayangkan 

pada momen-momen tertentu, antara lain pada hari-hari besar keagamaan dan 

bulan Ramadhan. (Jahja dan Irvan, 2006, h. 50). 

Selama tujuh hari dalam seminggu hampir setiap TV nasional 

menayangkan program Islami. Bentuknya beragam, mulai dari tanya jawab, talk 

show yang menampilkan ustad atau ustadzah dan dipandu oleh seorang 

moderator, ceramah dengan selingan tanya jawab, hingga dikemas dalam format 

drama ataupun sinetron, (Amanah, 2015, para. 1). 

Praktik tanggung jawab sosial perusahaan dalam acara jenis ini sangat 

beragam penuh dengan pro-kontra dan sangat bias. Suatu tayangan acara non-

drama pada satu sisi dapat dikatakan mendidik namun di sisi lain justru akan 

memunculkan kebingungan dalam masyarakat (mass confuseness), sehingga 

aspek-aspek pendidikan yang seharusnya dominan dan dapat mencerminkan 

adanya tanggung jawab sosial perusahaan menjadi sangat bias dengan 

kepentingan komersial (Jahja dan Irvan, 2006, h. 48). 

Yudha (2014, para. 4) mengatakan bahwa programming dalam televisi 

ibarat jantung dari televisi karena apa yang dijual dan diberikan pada masyarakat 

adalah program. Melalui program yang disajikan tersebut maka ciri khas dan 
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kualitas stasiun televisi ditentukan. Selain itu, dalam programming, stasiun 

televisi mampu menentukan mana program unggulannya yang akan tayang di 

slot waktu prime time dan mana program yang akan menjadi pembuka pada slot 

waktu prime time sehingga mampu menggiring audien menuju tayangan 

unggulan. 

Salah satu program acara Islami yang dikemas berbeda adalah acara 

Islam Itu Indah yang dibawakan oleh ustadz yang cukup kondang yaitu Ustadz 

Maulana. Program acara Islam Itu Indah merupakan salah satu program di 

TRANS TV, yang berisikan materi atau konten mengenai hal–hal yang 

berhubungan dengan agama Islam. Program religi ini tayang live setiap harinya 

pada pukul 05.00 hingga 06.00 WIB. Sejak kemunculannya pada 2011, Islam Itu 

Indah telah mendapat rating yang cukup tinggi yaitu 2,8 dan share 30,3. 

Artinya, pada jam tayangnya, hampir 1/3 penonton menyaksikan acara tersebut. 

Hal ini bukanlah jumlah sedikit mengingat Indonesia memiliki 11 stasiun TV 

nasional. (Rayendra, 2011, para. 4) 

Menurut H.M. Arifin (1994, h. 6), dakwah adalah suatu kegiatan, ajakan 

baik dalam bentuk lisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar 

dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik individu maupun 

secara kelompok, agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 

penghayatan, serta pengamatan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.  

Dulu, dakwah dilakukan dengan cara yang teratur juga sistematis 

sehingga pesan agama tersampaikan. Sedangkan saat ini cara dakwah bisa 

dikatakan sangat “meriah”. Dakwah kian merambah ke kelompok-kelompok 

Audience Reception..., Bilqis Naufi, FIKOM UMN, 2017



 
 

  

4 
 

yang sebelumnya atau dahulu tak terbayangkan untuk disentuh. Kaum artis, para 

intelektual, pejabat, hingga kaum abangan sekalipun dicoba untuk dibidik. 

Apalagi saat ini media juga berperan penting dalam penyampaian dakwah. 

(Sukoharjo, 2011, para. 3). 

Quraish shihab mungkin adalah salah satu sosok pendakwah yang dikenal 

luas oleh masyarakat tanpa atribut atau pembawaan yang „mencuri perhatian‟. Ia 

membawakan dakwah dengan gaya sederhana dan terbilang jarang menyelipkan 

humor pada dakwahnya. Namun lama kelamaan gaya dakwah yang konvensional 

tersebut tidak lagi menarik perhatian masyarakat  (Putrianti, 2014, h. 2). 

Menurut ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Ma‟ruf Amin, seharusnya 

ustad lebih mendidik dalam rangka meningkatkan kualitas umat muslim. Jika 

hanya sekedar bercanda, fungsi sebagai pendakwah akan hilang (Widjaya, 2011, 

para. 3).   

Sedangkan menurut Jalaludin Rakhmat (Gilang, 2014 para. 1), tugas ulama 

adalah memberikan bimbingan praktis mengenai tata cara hidup beragama dan 

membimbing hati manusia dalam mendekatkan diri kepada Allah. Ulama 

seharusnya tidak menjadi „ustad gaul‟ yang tidak tampil apa adanya dan citra-

citranya diciptakan oleh media, dakwahnya diatur oleh efek suara, tata letak dan 

visual media, kepandaian menghibur dan berakting lebih diutamakan ketimbang 

ilmunya, hubungan jamaah layaknya hubungan dengan artis dan fans, pakaian, 

kendaraan, dan rumahnya cenderung mewah.  

Selain itu, keberadaan televisi yang identik dengan hiburan terlanjur 

menggiring persepsi bahwa semua yang ditampilkan di televisi haruslah menarik 
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dan menghibur. Akhirnya muncul suatu persoalan apakah orang yang menonton 

dakwah di televisi benar-benar ingin memperdalam ilmu agama atau semata 

mencari hiburan (Putrianti, 2014, h. 3). Menurut Rubin, khalayak diasumsikan 

aktif dalam memanfaatkan muatan media, bukannya secara pasif mengkonsumsi 

media massa (Littlejohn, 1996, h. 345). Khalayak secara aktif menginterpretasikan 

pesan yang ada di media.  

Peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana audiens memaknai program 

acara keagamaan Islam Itu Indah. Program acara ini layak diteliti karena beberapa 

keunikan yang dimilikinya. Pembawaan ustad sebagai pembawa acara dan 

pengemasan program acara dakwah Islam cenderung berbeda dari program acara 

dakwah lainnya. Ustad Maulana menyampaikan dakwah dengan sangat ekspresif 

mulai dari pengucpan hingga gerak-geriknya yang terkesan berlebihan. Meski 

gaya ceramah Ustad Maulana menimbulkan kontroversi dan terlihat tidak 

mewakili sosok ustad pada umumnya yang cenderung lebih menunjukkan 

kewibawaan seorang ustad, acara tausyiah yang di dominasi dengan humor ini 

diminati masyarakat dengan jam tayang satu jam setiap harinya. Selain itu, di 

akhir acara ditutup dengan sesi doa dengan diwarnai dengan sengguk tangis dari 

peserta maupun pendakwahnya. 

Peneliti mengambil lima topik Islam Itu Indah seputar remaja sehingga 

remaja akhir yang berusia 18-22 tahun menjadi kriteria informan peneliti. Untuk 

mencari pencerahan akan kebutuhan rohani, para informan biasanya memilih 

menonton program tausyiah di televisi. Islam Itu Indah menanyangkan ceramah-
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ceramah mengenai ilmu agama sekaligus persoalan sehari-hari berikut solusinya 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Di samping tayangan program Islam Itu Indah yang menjadi fokus utama 

objek penelitian pemaknaan khalayak, tentu pemaknaan tersebut tak lepas dari 

ustad sebagai pembawa acara tersebut. Maka, pesona Ustad Maulana juga 

memberi peranan penting dalam mempengaruhi pemaknaan yang akan diberi 

khalayak. 

Menurut Stuart Hall, orang tidak selalu pasif memaknai pesan sesuai yang 

diinginkan pembuat pesan (dominant reading), tetapi bisa secara aktif 

menegosiasikan pesan dan bahkan menolaknya. Setiap konten yang disajikan 

media akan menimbulkan pro dan kontra ataupun sikapn netral dari khalayak. 

Pengalaman, keyakinan, pendidikan, serta lingkungan merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemaknaan tersebut. Maka, hal tersebut merupakan tujuan 

penelitian ini dilakukan.  

Untuk mengkaji penelitian mengenai makna program acara Islam Itu Indah 

lebih dalam, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

resepsi dengan teknik pengumpulan data FGD. Program acara, pasti berkaitan 

dengan penonton yang memaknai maksud, bahasa, maupun ideologi yang 

disampaikan 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menarik rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pemaknaan khalayak terhadap program acara Islam Itu 

Indah? 

2. Bagaimana khalayak memaknai personal ustad dalam program acara 

Islam Itu Indah? 

3. Apa saja faktor-faktor kontekstual yang melatarbelakangi pemaknaan 

penggemar acara Islam Itu Indah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana pemaknaan khalayak terhadap program acara 

Islam Itu Indah. 

2. Mengetahui bagaimana khalayak memaknai personal ustad dalam 

program acara Islam Itu Indah. 

3. Mengetahui apa saja faktor-faktor kontekstual yang melatarbelakangi 

pemaknaan penggemar acara Islam Itu Indah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Akademis 

Penelitian yang berjudul Pemaknaan Program Acara Religius Islam di 

Televisi (Studi Resepsi Program Acara Islam Itu Indah) ini dapat berguna dalam 

segi akademis. Pasalnya, penelitian ini bisa bermanfaat dalam pengembangan 

teori di bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam hal studi resepsi. 

1.4.2 Secara Praktis 

 Selain bermanfaat dari segi akademis, penelitian ini juga memiliki 

kegunaan dari segi praktis. Penelitian berjudul Pemaknaan Program Acara 

Religius Islam di Televisi (Studi Resepsi Program Acara Islam Itu Indah ini bisa 

menimbulkan pemahaman dari masyarakat mengenai program acara apa saja yang 

layak untuk dikonsumsi atau tidak. 
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